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ABSTRAK 

 Ali Wibowo (164110366), penelitian dengan judul Aplikasi Berbagai jenis 

ZPT dan Pemangkasan Daun Entres terhadap Pertumbuhan Sambung Pucuk 

Durian Bawor (Durio zibethinus). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh interaksi dan utama aplikasi berbagai jenis ZPT dan pemangkasan daun 

entres terhadap sambung pucuk durian bawor. Penelitian ini dilaksanakan dikebun 

percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau Pekanbaru, dari November 

2020 sampai Januari 2021. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor 

utama adalah pemberian ZPT terdiri dari 4 taraf yaitu, tanpa ZPT, Atonik 2 cc/l, 

Hormax 4 cc/l dan Growtone 6 g/l, sedangkan faktor kedua yaitu pemangkasan 

daun entres yang terdiri dari 4 taraf yaitu pemangkasan 0, 1, 2 dan 3 daun entres 

sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan terdiri 

dari 3 ulangan, sehingga diperoleh 48 satuan percobaan.  Setiap satuan percobaan 

terdiri dari 4 tanaman dan 2 dijadikan sebagai sampel pengamatan, sehingga 

jumlah keseluh tanaman 192 batang. Parameter yang diamati adalah persentase 

sambungan hidup, waktyu pecah tunas, pertambahan panjang tunas, jumlah daun 

dan jumlah tangkai daun. Hasil pengamatan dianalisis statistik dan dilanjutkan 

dengan uji BNJ pada taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara interaksi berbagai jenis ZPT 

dan pemangaksan daun entres nyata terhadap waktu pecah tunas. Kombinasi 

perlakuan terbaik adalah Growtone 6 g/l dan pemangkasan 3 daun entres (Z3P3). 

Pengaruh utama berbagai jenis ZPT nyata terhadap semua parameter. Perlakuan 

terbaik adalah Hormax 4 cc/l (Z2). Pengaruh utama pemangkasan daun entres 

nyata terhadap semua parameter. Perlakuan terbaik adalah pemangkasan 2 helai 

(P2). 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Durian (Durio zibenthinus Murr.) merupakan salah satu buah yang 

mengandung berbagai zat gizi dan dijuluki sebagai “the king of the fruit”. Dengan 

dipelihara secara intensif, akan terjaga keberlanjutannya dan semakin dikenal di 

mancanegara (Sobir dan Napitupulu, 2010). 

Kandungan gizi yang terdapat dalam buah durian adalah: Energi 147 

Kkal, Karbohidrat 27,09 g, Protein 1,47 g, Lemak total 5,33 g, Kolestrol 0 mg, 

Serat makanan 3,8 g, Folat 36 mg, Asam Pantotenat 0,230 mg, Piridoksin 0,316 

mg, Riboflavin 0,200 mg, Tiamin 0,374 mg, Vitamin A 44 IU, Vitamin C 19,7 mg, 

Kalium 436 mg, Kalsium 6 mg, Tembaga 0,207 mg, Besi 0,43 mg,(Muhlisin, 2019). 

Data produksi dan luas lahan panen buah durian di Provinsi Riau terus 

mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2016 hingga tahun 2018 secara berturut-

turut, pada tahun 2016 luas lahan panen 210.829 ha dengan produksi 6.912 ton, 

tahun 2017 luas lahan panen 245.809 ha dengan produksi 12.369 ton sedangkan 

pada tahun 2018 luas lahan panen 250.309 ha dengan produksi 27.443 ton 

(Anonimus, 2018). 

Tanaman durian sebagian besar tidak dikebunkan secara massal, hanya 

sebagai tanaman di pekarangan dan kebun dalam skala kecil dengan bibit berasal 

dari biji, hal ini menyebabkan produksi durian memiliki variabilitas tinggi dan 

produktivitas rendah, sehingga belum mampu mencukupi permintaan konsumen 

baik dalam negeri maupun luar negeri (Sukma dan Harisudin, 2012). 

Durian Bawor adalah salah satu jenis durian unggulan yang berasal dari 

daerah Jawa Tengah. Durian Bawor adalah perpaduan keunggulan yang dimiliki 

durian lokal dan montong, keunggulan durian Bawor dibandingkan durian lainnya 
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yaitu memiliki kualitas buah yang unggul dari segi aroma, daging buah, ketebalan 

dan memiliki akar yang kuat dan pohon yang kokoh, budidaya yang mudah, masa 

penen yang cepat serta harga yang komfetitif.  

Salah satu hal yang penting yang mendukung pengembangan durian yaitu 

ketersediaan bibit unggul, untuk mencukupi kebutuhan bibit durian unggul dalam 

jumlah yang banyak dibutuhkan pengembangan dengan teknik budidaya yang 

baik. Bibit yang baik adalah bibit yang berasal dari pohon induk yang secara 

genetik unggul, produktif dan dihasilkan melalui penangkaran yang benar 

(Sukarmin, 2011). 

Salah satu teknik perbanyakan vegetatif tanaman durian yang mudah 

yang menghasilkan bibit yang sama dengan induknya adalah teknik perbanyakan 

vegetatif grafting. Teknik perbanyakan vegetatif grafting ini memiliki kelebihan, 

lebih mudah dibandingkan dengan okulasi dan produktifitasnya lebih tinggi 

dibandingkan dengan cangkok dan stek, sifat induk dapat menurun 100%. 

Memiliki akar tunggang dan mampu menyerap air dan nutrisi lebih baik, sistem 

perakaran sama baiknya dengan perakaran hasil okulasi sehingga tanaman lebih 

kokoh dan tidak mudah roboh (suwandi, 2014). 

Sambung pucuk (grafting) adalah teknik menyatukan pucuk yang 

berfungsi sebagai calon batang atas dengan calon batang bawah, sehingga dapat 

diperoleh batang baru yang memiliki sifat-sifat unggul. Keunggulan dari grafting 

diantaranya:  Mengekalkan sifat-sifat klon, memperoleh tanaman yang kuat 

karena batang bawahnya tahan terhadap keadaan tanah yang tidak 

menguntungkan, temperatur yang rendah, atau gangguan lain yang terdapat di 

dalam tanah, memperbaiki jenis-jenis tanaman yang telah tumbuh, sehingga jenis 

yang tidak di inginkan diubah dengan jenis yang dikehendaki, dapat mempercepat 

berbuahnya tanaman (Suwandi, 2014). 
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Pada dunia tumbuhan, zat pengatur tumbuh mempunyai peranan dalam 

pertumbuhan dan perkembangan untuk kelangsungan hidup tanaman, 

penambahan hormon pengatur tumbuh pada batas konsentrasi optimum akan 

memicu pembelahan, pembesaran dan pemanjangan sel sehingga menunjang 

pertumbuhan tanaman karena hormone tumbuh merupakan salah satu komponen 

yang dibutuhkan dalam proses pertumbuhan tanaman selain karbohidrat dan 

nitrogen. (Ramada, dkk, 2016) 

Zat pengatur tumbuh merupakan subtansi organik yang secara alami di 

produksi oleh tanaman, berkerja mempengaruhi proses fisiologi tanaman dalam 

konsentrasi rendah. Ada lima jenis pengatur tumbuh yang mempengaruhi 

pertumbuhan yaitu: Auxsin yang berfungsi untuk mempercepat pembentukan akar 

pada stek batang, Giberlin meningkatkan pembesaran dan pemanjangan sel, 

Sitokinin meningkatkan pembentukan dan perkembangan daun, Asam Absisat 

(ABA) diduga berfungsi sebagai zat penghambat tumbuh, etilen strukturnya 

sederhana dan berbentuk gas yang mempunyai respon terhadap kelebihan air 

(Zulkarnaen, 2014). 

Zat pengatur tumbuh Atonik, Hormax dan Growtone  itu sendiri 

mengandung  hormon auksin, giberlin dan sitokinin yang diperlukan tanaman agar 

berfungsi mendorong pertumbuhan akar, perpanjangan sel, dan perkembangan 

daun. Selain pemberian zpt faktor lain keberhasilan sambung pucuk yaitu dengan 

pemangkasan. 

Pemangkasaan adalah kegiatan mengurangi jumlah daun entres yang 

bertujuan untuk mengimbangi kebutuhan fotosintat yang semakin meningkat. 

Berbagai perlakuan pemangkasan daun pada tingkat tertentu dapat meningkatkan 

hasil, namun pemangkasan daun yang berlebihan tidak akan meningkatkan hasil, 

bahkan dapat menurunkan hasil tanaman. 
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Berdasarkan permasalahan diatas penulis telah melakukan penelitian 

dengan judul “Aplikasi Berbagai Jenis ZPT dan Pemangkasan Daun Entres 

terhadap Pertumbuhan Sambung Pucuk Durian Bawor (Durio zibethinus)”. 

B. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi pemberian berbagai jenis ZPT dan 

pemangkasan daun entres terhadap pertumbuhan sambung pucuk Durian 

Bawor (Durio zibentinhus). 

2. Untuk mengetahui pengaruh utama berbagai jenis ZPT terhadap 

pertumbuhan sambung pucuk Durian Bawor (Durio zibentinhus). 

3. Untuk mengetahui pengaruh utama pemangkasan daun entres terhadap 

pertumbuhan sambung pucuk Durian Bawor (Durio zibentinhus). 

C. Manfaat penelitian 

1.  Untuk salah satu syarat memperoleh gelar sarjana pertanian. 

2. Hasil pertanian bermanfaat untuk pengembangan ilmu teknologi bidang 

pertanian. 

3. Memberikan informasi kepada mahasiswa dan masyarakat tentang 

pengaruh ZPT dan pemangkasan daun entres terhadap pertumbuhan 

sambung pucuk durian (Durio zibentinhus). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Jika turun padanya ayat-ayat Allah, dia kan mendapatkan manfaat 

darinya dan menimbulkan kebenaran kepada manusia-manusia yang menyukuri 

nikmat-nikmat Allah yang taat kepadanya. Hal ini sesuai dengan firman Allah 

dalam surat  Al-Thahha ayat 53 yang artinya: 

Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 

menjadikan bagimu di bumi jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air 

hujan.Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-

tumbuhan yang bermacam-macam (Al-Thahha ayat 53). 

Kedua, “Dialah yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk 

kamu, sebagainya menjadi minuman dan sebagai menyuburkan tumbuh-

tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu.Dia 

menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanaman-tanaman, zaitun, kurma, 

anggur, dan segala macam buah-buahan.Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan.” 

(QS An Nahl: 10-11). 

Allah telah menjadikan segala sesuatu diatas bumi ini hidup dengan 

seizin Allah dan seperti air yang penting bagi pertumbuhan tanaman. 

Sebagaimana firman Allah SWT, dalam Al-Quran surat Al-A’raaf (58) yang 

artinya “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. 

Demikianlah kami mengulagi tanda-tanda kebesaran (kami) bagi orang-orang 

yang bersyukur”. 

Durian adalah nama tumbuhan tropis yang berasal dari wilayah Asia 

Tenggara, sekaligus nama buahnya yang bisa dimakan. Nama ini diambil dari ciri 

khas kulit buahnya yang keras dan berlekuk-lekuk tajam sehingga menyerupai 
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duri.Sebutan populernya adalah “raja dari segala buah” (king of fruit). Durian 

adalah buah yang kontroversial, meskipun banyak orang yang menyukainya, 

namun sebagian yang lain malah muak dengan aromanya (Anonimus, 2018). 

Durian telah dikenal oleh dunia barat sekitar 620 tahun yang 

lalu.Referensi awal yang mengenalkan durian ke eropa berdasarkan catatan adalah 

Niccolo Da Conti, ketika Da Conti melakukan perjalanan ke Asia Tenggara pada 

abad ke 15. Catatan yang diterjemahkan dari bahasa latin oleh Poggio Bracciolini 

menyebutkan bahwa dalam perjalanan Da Conti telah berjumpa dengan orang-

orang Sumatera yang memiliki buah hijau sebesar buah semangka yang disebut 

durian. Di dalamnya terdapat daging buah tebal dengan cita rasa dan aroma yang unik, 

menyerupai mentega dan baunya harum menyengat tajam (Anonimus, 2018). 

Sebutan durian diduga berasal dari istilah melayu yaitu dari kata duri 

yang diberi akhiran-an sehingga menjadi durian. Kata ini terutama dipergunakan 

untuk menyebut buah yang kulitnya berduri tajam.Tanaman durian termasuk 

famili Bombacaceae sebangsa pohon kapuk-kapukan, yang lazim disebut durian 

adalah tumbuhan dari marga (genus) Durio (Fathul 2012). 

Durian termasuk dalam famili Bombacacae yang dikenal sebagai buah 

tropis musiman di Asia Tenggara (Malaysia, Thailand, Filipina, dan indonesia) 

(Leontowicz, 2011). Tanaman ini merupakan buah asli indonesia, menepati posisi 

ke-4 buah nasional dengan produksi, lebih kurang 700 ribu ton per tahun. Musim 

panen umumnya berlangsung tidak serentak dari bulan September sampai Februari 

dengan masa paceklik bulan April sampai Juni (Dang dan Nguyen, 2015). 

Adapun klasifikasi dari tanaman durian (Durio zibetinhus.) yaitu : 

Kingdom: Plantae, Subkingdom: Tracheobionita, Super Divisi: Spermatophyta, 

Divisi: Magnoliophyta, Kelas: Magnoliopsida, Sub Kelas: Dillenidae, Ordo: 
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Malvales, Famili: Bombacaceae, Genus: Durio, Spesies: Durio Zibentinhus 

(Anonimus, 2018). 

Daun durian berbentuk jorong hingga lanset dengan panjang 10-15 cm 

dan lebar 3-4,5 cm. Daun-daun umumnya terletak berselin, bertangkai, berpangkal 

lancip atau tumpul dan berujung lancip melandai, sisi bagian atas bewarna hijau 

terang, sedangkan bagian bawah tertutup sisik-sisik bewarna perak atau keemasan 

(Rosanti Dewi, 2013). 

Bunga durian muncul langsung dari batang (cauliflorous) atau cabang-

cabang yang tua di bagian pangkal (proximal) secara berkelompok.Bunga-bunga 

tersebut berkelompok dalam karangan berisi 3-10 kuntum berbentuk tukal atau 

malai rata.Kuncup bunganya membulat, diameternya sekitar 2 cm dan bertangkai 

panjang.Kelopak bunga berbentuk tabung panjang kurang lebih 3 cm. Daun 

kelopak tambahan terpecah menjadi 2-2 cuping, berbentuk bundar telur.Mahkota 

berbentuk sudip, panjangnya kira-kira 2 kali panjang kelopak, berjumlah 5 helai 

dan bewarna keputihan.Benang sarinya banyak, terbagi ke dalam 5 berkas, 

sementara kepala putiknya membentuk bongkol tangkai yang berbulu (Rosanti 

Dewi, 2013). 

Buah durian bertipe kapsul berbentuk bulat telur hingga lonjong dengan 

panjang 25 cm dan diameter hingga 20 cm. Kulit buahnya tebal serta bewarna 

hijau kekuning-kuningan kecoklatan hingga keabu-abuan. Buah akan berkembang 

setelah pembuahan dan memerlukan 4-6 bulan untuk pemasakan. Pada masa 

pemasakan, terjadi persaingan antar buah pada satu kelompok sehingga hanya 

satu atau beberapa buah yang akan mencapai kemasakan (Rosanti Dewi, 2013). 

Setiap buah memiliki lima ruang atau kamar yang menunjukan jumlah 

daun buah yang memiiki. Masing-masing ruang terisi oleh beberapa biji, biasanya 
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tiga butir atau lebih, setiap ruang terisi oleh beberapa biji. Biji tersebut berbentuk 

lonjong dengan panjang kira-kira 4 cm, biji terbungkus oleh arilus (salut biji, 

daging buah), ketebalan arilus ini mencapai 3 cm. Biji dengan salut biji dalam 

perdangangan disebut pongge (Rosanti Dewi, 2013). 

Indonesia mempunyai potensi alam yang sangat baik untuk 

pengembangan tanaman durian, dimana iklim dan kondisi tanah yang mendukung 

untuk pertumbuhan tanaman durian.Buah durian memiliki nilai ekonomi tinggi di 

Indonesia dengan kisaran pasar yang luas dan beragam mulai dari pasar 

tradisional sampai pasar modern. Hal ini menunjukkan komoditas durian sangat 

potensial untuk dikembangkan (Sobir dan Napitupulu, 2010). 

Durian Bawor adalah salah satu jenis durian unggulan yang berasal dari 

daerah Banyumas, Jawa Tengah. Keunggulan dari durian bawor diantaranya 

memiliki buah dengan daging lembut dan tebal yang berwarna  orange, orange 

disebabkan karna bagian atas durian bawor  berasal dari jenis durian montong 

orange. Selain daging buah, ukuran biji durian bawor lebih kecil dan tipis, rasa 

buah yang lebih menggigit karena manis tetapi agak sedikit pahit karena 

mempunyai alkohol menyerupai rasa buah durian lokal. Aroma buah durian tidak 

terlalu menyengat, sehingga orang yang tidak suka dengan aroma durian masih 

dapat menikmatinya. Bobot satu buah durian bawor berkisar antara 6-9 kg dan 

mempunyai bobot maksimal 15 kg (Anonimus, 2013). 

Sambung pucuk adalah teknik menyatukan pucuk yang berfungsi sebagai 

calon batang atas dangan batang bawah, sehingga dapat diperoleh batang baru 

yang memiliki sifat-sifat unggul. Keberhasilan sambungan sangat ditentukan oleh 

pertautan yang erat dari kambium kedua kedua batang yang disambung (Suwandi 2014). 

Penyambungan batang bawah dari pohon induk terseleksi pada suatu 

daerah dengan batang atas dari varietas unggul produksi tinggi memberikan 
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tingkat keberhasilan 65,90%. Keberhasilan penyambungan mencapai 81%, dan 

meningkat menjadi 86,40%. Jika penyambungan dilakukan pada pukul 8.00-

11.00. Untuk mendukung pengembangan teknologi sambung pucuk. Perlu 

dibangun kebun entres dari varietas unggul sebagai sumber batang atas. Teknologi 

sambung pucuk dapat menghasilkan bahan tanaman unggul dalam jumlah banyak 

dan dalam waktu singkat didaerah pengembangan tanaman (Saefudin, 2009). 

Kriteria entres yang digunakan untuk penyambungan adalah entres tidak terlalu 

tua/muda (umur 2-4 bulan setelah flushing), kondisi pucuk entres dalam keadaan 

dorman, mata tunas bernas, dan sehat (Sukarmin 2011). 

Manfaat dari sambung tanaman adalah: Memperbaiki kualitas dan 

kuantitas tanaman, serta menghasilkan produktivitas jauh lebih tinggi di 

bandingkan dengan yang lain. Memberikan struktur tanaman yang jauh lebih baik 

dan maksimal. Tahan terhadap hama dan penyakit walaupun sering akan 

terserang. Peremajaan tanpa menebang pohon tua, karna tidak memerlukan bibit 

yang baru (Kurniawan. 2017). 

Kelebihan dalam penyambungan tanaman adalah: Persiapan benih relatif 

lebih cepat, Proses pembuahan dan perkembangbiakan lebih cepat, produktivitas 

yang dihasilkan lebih tinggi dibandingkan dengan perbanyakan dengan biji, 

pertumbuhan tanaman lebih seragam, proses pemanenan lebih mudah dan tersusun dan 

proses penangganan hama dan penyakit lebih mudah (Kurniawan, 2017). 

Kelemahan dalam penyambungan tanaman adalah membutuhkan 

pengetahuan dan pengalaman mengenai sambung. Terkadang hasil 

penyambungan yang dihasilkan tidak optimal, tidak ada kecocokan dengan batang 

bawah dan batang atas, meski satu famili dan genus dan, peluang kegagalan dalam 

penyambungan cukup besar, dibandingkan dengan perbanyakan menggunakan biji 

(Kurniawan. 2017). 



10 

 

Beberapa faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan dalam 

memproduksi bibit dengan metode grafting yaitu faktor tanaman (genetik, kondisi 

tumbuh, panjang entres), faktor lingkungan (ketejaman/kesterilan alat, kondisi 

cuaca, waktu pelaksanaan grafting (pagi, siang, sore hari), dan faktor 

keterampilan orang yang melakukan grafting. Panjang entres berkaitan dengan 

kecukupan cadangan makanan/energi untuk pemulihan sel-sel yang rusak akibat 

pelukaan, makin panjang entres diharapkan makin banyak pula cadangan energinya. 

Penggunaan dan pemilihan tipe batang atas yang baik dan mengetahui 

kapan batang bawah berada dalam stadia aktifitas vegetatif yang baik merupakan 

pertimbangan penting berhasilnya penyatuan sambungan. Maka perlu diketahui 

umur batang bawah yang paling sesuai untuk disambung, dimana pertumbuhan 

bibit setelah penyambungan (tinggi batang dan lebar daun bibit) dipengaruhi oleh 

umur batang bawah yang digunakan (Naipospos, 2015). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rohman dkk (2018) menyatakan 

pemberian naugan dan umur bibit yang berbeda memberikan pengaruh yang 

berbeda pula, terbukti adanya interaksi pada pengamatan pertambahan panjang 

tanaman. Umur bibit 17 minggu memberikan hasil yang lebih baik dari pada bibit 

15 dan 19 minggu. 

Kegagalan sambungan ditandai dengan tidak munculnya tunas pada 

batang atas yang digunakan, dan tunas-tunas baru yang muncul berasal dari 

batang bawah, Indah dan Agung (2012) menyebutkan bahwa kegagalan ini 

disebabkan oleh tidak terbentuknya saluran pembuluh xylem dan floem untuk 

mengalirkan air dan hara ke bagian batang atas. Tunas yang muncul dari batang 

bawah merupakan mekanisme untuk tetap bertahan hidup tumbuhan guna 

menggantikan batang atas yang telah dipotong. Gagalnya penyatuan antara batang 
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atas dan batang bawah (inkompatibilitas) dapat disebabkan oleh respon fisiologi 

antara kedua bagian yang disambungkan, transmisi virus atau fitoplasma dan 

kelainan anatomi jaringan pembuluh pada jembatan kalus (Cicilia, 2017). 

Menurut Chaniago (2015), untuk mempercepat pertumbuhan tanaman  

maka diperlukan ZPT. Pemberian ZPT dari luar sistem individu disebut juga 

dengan hormon eksogen yaitu dengan memberikan bahan kimia sintetik yang 

dapat berfungsi dan berperan seperti halnya hormone endogen sehingga mampu 

menimbulkan rangsangan dan pengaruh pada tumbuhan seperti layaknya 

fitihormon alami. 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) yang masuk ke dalam sel tanaman 

menimbulkan berbagai reaksi. Masuknya zat pengatur tumbuh dari luar 

menyebabkan sel tanaman menstimulasi terjadi pompa ion H+ ke bagian dinding 

sel. Kondisi ini menyebabkan beberapa enzim menjadi aktif, salah satunya adalah 

enzim pektin metilase yang berperan dalam memecah ikatan antara pektin dan ion 

Ca2+, sehingga dinding sel menjadi lentur dan mengalami elongasi. Air yang 

masuk ke dalam sel tanaman menyebabkan sel tersebut membentang sehingga 

berdampak pada pertumbuhan sekunder tanaman seperti pertambahan jumlah 

daun dan ukuran sel (Jinus dkk, 2012). 

Zat Pengatur Tumbuh memiliki kegunaan tersendiri dan tidak berlaku 

untuk setiap tanaman yang dibudidayakan, ada yang berguna untuk banyak 

tanaman dan ada yang hanya untuk satu tanaman tertentu saja. Atonik merupakan 

salah satu contoh Zat Pengatur Tumbuh (Saputra, 2014). Selain itu salah satu 

upaya untuk meningkatkan keberhasilan perbanyakan tanaman durian secara 

vegetatif khususnya sambung pucuk dapat didukung dangan penambahan zat 

pengatur tumbuh seperti, Atonik, Hormax dan Growtone. 
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Atonik merupakan ZPT yang mengandung Auksin yang mampu 

menstimulasi perkembangan sel-sel meristem untuk proses pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Senyawa nitro aromatic (C6H4NaNO2) pada atonik dapat 

meningkatkan perkembangan pada akar dan memacu pertumbuhan tunas. Selain itu 

senyawa dinitrophenol pada atonik dapat memacu keluarnya kucup (Pakpahan, 2018). 

Peranan Hormax adalah menstimulir pertumbuhan akar. Kandungan 

hormone yang ada didalam Hormax, auxin (IAA 108,56 ppm, IBA 83,72 ppm), 

Sitokinin (Kinetin 98,34 ppm, Zeatin 107,81 ppm), Giberelin (GA 3, 118,4 ppm, 

Asam Absitas (ABA 89,35 ppm), Etilen 168 ppm dan asam traumalin 212 ppm. 

(Sahroni, dkk 2015). 

Growtone merupakan ZPT sintrtis yang mengandung bahan aktif seoerti 

IBA (Indolebutyric acid), NAA (Napththaleneacetic acid) dan 2,4-D (Dichloro 

Phenoxy Acetic acid) berguna untuk mempercepat dan memperbanyak keluarnya 

akar karena mengandung bahan aktif dari formulasi beberapa hormon tumbuhan 

akar (Yentina, 2011). 

Acong (2012) menyatakan hasil penelitian yaitu dengan pemberian 

Atonik 2 ml/l air (A2) menghasilkan rata-rata umur munculnya tunas stek 

tanaman buah naga yang lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan Atonik 1 

ml/l air (A1), Atonik 3 ml/l air (A3) dan A0 (tanpa perlakuan). 

Hasil penelitian Herawaty dan Nadhira (2014) menyatakan bahwa 

pemberian zat pengatur tumbuh Atonik memberikan pengaruh terhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah umbi persampel dan berat umbi persampel pada tanaman 

bawang merah dengan pemberian perlakuan terbaik yaitu dosis 2 cc/liter air. 

Beberapa keunggulan dan manfaat hormax antara lain : mengandung 

hormon atau zat perangsang tumbuh organik terlengkap, merangsang 
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pertumbuhan keluarnya akar, memperpanjang dan memperbanyak serabut dan 

tunas akar, merangsang  proses pertumbuhan, memperbesar ukuran sel dan 

jaringan, merangsang pembesaran pada rimpang dan umbi pada tanaman umbi-

umbian (Wahyudi, dkk.2014). 

Zat pengatur tumbuh Hormax ini dapat digunakan pada tanaman 

perkebunan, hortikultura, padi dan palawija maupun sayuran, karena sifatnya yang 

tidak beracun dan tidak menimbulkan pecemaran. Hasil penelitian pada beberapa 

tanaman perkebunan, seperti karet, teh, tebu, coklat, tembakau, serta padi dan 

palawija direkomendasikan, bahwa penggunaan konsentrasi zat pengatur tumbuh 

Hormax sebanyak 3-5 ml/l akan memberikan penggaruh yang lebih baik pada 

parameter dan hasil tanaman tersebut (Anonimus, 2012). 

Pemberian ZPT growtone berpengaruh nyata terhadap persentase 

tumbuh, jumlah daun, lebar daun, panjang daun, volume akar dan berat kering 

setek gendola dengan perlakuan terbaik 15 mg/l air (Lestari, 2018). 

Menurut Zulkarnain (2014), pemangkasan merupakan tindakan 

pembuangan berbagai-berbagai tanaman, sehingga memperoleh bentuk tertentu 

yang akan meningkatkan didalam pemanfaatan sinar matahari, mempermudah 

pengendalian hama. Pemangkasan dapat menambah tinggi tanaman dan jumlah 

daun. Yadi, dkk (2012) menduga berkaitan dengan suplai air, nutrisi dan fotosintat 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa perlakuan pemangkasan sehingga 

mendorong proses-proses pembelahan sel, pembesaran dan pemanjangan sel pada 

batang tanaman.  

Kondisi ini disebabkan kandungan karbohidrat, protein , dan auksin yang 

terkandung pada batang dalam jumlah yang cukup dan seimbang. Hal ini sesuai 

dengan peranan kandungan tersebut, sehingga dapat mendorong terjadi 

pembelahan, pembesaran dn perpanjangan sel. 
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Pemangkasan tanaman merupakan usaha untuk memperbaiki kondisi 

lingkungan seperti suhu, kelembapan, cahaya, sirkulasi angin sehingga aktivitas 

fotosistesis berlangsung normal. Pemangkasan dapat memperbaiki kesehatan 

tanaman, pembungaan terangsang dan produksi meningkat (Kurniawati, 2016). 

Pemangkasan biasanya dilakukan dengan tujuan mengendalikan 

pertumbuhan. Pada tanaman budidaya pemangkasan dapat memperbaiki kuantitas 

hasil (Kurniawati, 2016). Karena adanya pematahan dominansi apikal maka 

auksin yang semula berada pada daerah meristematik akan terdistribusi ke bagian 

bawah sehingga merangsang pertumbuhan tunas-tunas pada ketiak daun 

(Mahfudz, dkk. 2012). 

Zona absisi merupakan penyebab gugurnya daun, secara anatomi 

dicirikan oleh adanya lapisan sel berukuran kecil dan berdinding tipis apabila 

dibandingkan dengan sel parenkim disekelilingnya. Karena sel-sel pada zona 

absisi berukuran kecil dan berdinding tipis sehingga tidak mampu menahan berat lalu 

putus oleh karena gaya berat (gravitasi) atau mekanik seperti angin (Cicilia, 2017). 

Jumlah daun berpengaruh pada pertumbuhan tanaman karena 

berhubungan dengan kemampuan melakukan aktivitas fotosintesis. Daun yang 

efesian bagi proses fotosintesis adalah daun yang dapat menyerap sinar matahari 

secara optimal. Perlakuan pemangkasan daun dalam tingkat tertentu akan 

meningkatkan hasil, namun pemangkasan daun yang berlebihan tidak akan 

meningkatkan hasil tanaman bahkan dapat menurunkan hasil. Hal ini disebabkan 

karena laju fotosintesis dari daun yang tertinggi tidak cukup untuk mengimbangi 

kebutuhan fotosintat yang semakin tinggi (Ikhsanah. 2011). 

 Rochayat dkk (2017) menyatakan bahwa pemangkasan juga dapat 

memperbaiki pencahayaan dari sinar matahari ke seluru bagian tanaman agar 

fotosintesis dapat berlangsung sempurna dan dapat mengurangi kelembapan 

sehingga tanaman terhindar dari serangan hama dan penyakit 
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III.  BAHAN DAN METODE 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Kelurahan Simpang Tiga, Kecamatan Bukit Raya, 

Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan mulai bulan November 2020 sampai Januari 

2021 (Lampiran 1). 

B. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit durian batang 

bawah yang berumur 4 bulan, batang entres varietas bawor, ZPT Antonik, 

Hormax dan Growtone, pastik putih, paku, tali rafia, silet. Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah, cangkul, parang, garu, gembor, meteran, palu, 

peralon, gunting stek, pisau, kamera, dan alat-alat tulis. 

C. Rancangan Percobaan  

Penelitian ini merupakan percobaan Faktorial dalam Rancangan Acak 

Lengkap. Faktor pertama adalah berbagai jenis ZPT (Z) yang terdiri dari empat 

taraf dan faktor kedua adalah pemangkasan daun entres (P) yang terdiri dari empat 

taraf, sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan 

terdiri dari 3 kali ulangan, sehingga terdapat 48 satuan percobaan. Setiap satuan 

percobaan terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman dijadikan sebagai sampel 

pengamatan, sehingga jumlah seluruh tanaman 192 batang. 
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Adapun faktor perlakuannya adalah : 

 Faktor Z (Zat Pengatur Tumbuh) yaitu: 

 Z0 = 0 cc/l air 

 Z1 = Pemberian ZPT Atonik (2 cc/l air) 

 Z2 = Pemberian ZPT Hormax (4 cc/l air) 

 Z3 =  Pemberian ZPT Growtone (6 g/l air) 

Faktor P (Pemangkasan daun entres)yaitu : 

  P0 =  Tanpa pemangkasan daun entres. 

  P1 =  Pemangkasan satu daun entres. 

  P2 =  Pemangkasan dua daun entres. 

  P3 =  Pemangkasan tiga daun entres. 

Kominasi perlakuan berbagai jenis zat pengatur tumbuh dan persentase 

pemangkasan daun entres dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Kombinasi perlakuan berbagai zat pengatur tumbuh (ZPT) dan 

persentase pemangkasan daun entres. 

Zat Pengatur 

Tumbuh (ZPT) 

Pemangkasan Daun Entres 

P0 P1 P2 P3 

Z0 Z0P0 Z0P1 Z0P2 Z0P3 

Z1 Z1P0 Z1P1 Z1P2 Z1P3 

Z2 Z2P0 Z2P1 Z2P2 Z2P3 

Z3 Z3P0 Z3P1 Z3P2 Z3P3 

 

Data pengamatan dianalisis secara statistik, apabila F hitung lebih besar 

dari F tabel dilanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 

D. Pelaksanaan Penelitian. 

1. Persiapan lahan penelitian 

          Ukuran lahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan ukuran 

panjang 5 m x lebar 6 m. sehingga lus total lahan yang akan digunakan 30 m2, 

kemudian tanah tersebut diratakan sampai kondisi tanah yang siap untuk dijadikan 

sebagai tempat penelitian, tanah diratakan agar polybag dapat tegak dengan baik. 



17 

 

1. Pembuatan sungkupan plastik putih dan pemasangan naungan. 

        Pembuatan sungkup terdiri dari bahan-bahan berupa palaron, tali rafia dan 

plastik bening putih. Bentuk kerangka palaron setengah lingkaran persegi panjang 

kemudian tancapkan kedalam tanah, dengan panjang 3 m, lebar 1 m dan tinggi 1 

m. Pastikan lokasi tanam atau pembibitan cukup akan sinar matahari, siapkan 

lembaran plastik bening dengan ketebalan 0,008 sampai 0,010 mm. Kemudian 

lembaran plastik ditarik untuk menutupi kerangka sungkup, setelah kerangka 

ditutupi lembaran plastik bening tersebut, selanjutnya penyemprotan peptisida 

dilakukan untuk menghindari masuknya jamur dan bakteri yang mudah 

menyerang tanaman yang berada dalam sungkup. Setelah sungkupan terbentuk, 

lapisi menggunakan paranet untuk mengurangi intensitas cahaya yang berlebihan 

yang masuk dan diterima oleh bibit yang telah di sambung. 

2. Persiapan batang bawah 

      Biji untuk batang bawah berasal dari buah durian yang dijual pedagang buah 

disekitar, biji diambil dari buah yang telah masak secara alami. Buah dikupas dan 

biji dibersihkan dari daging buahnya dengan cara dicuci, selanjutnya biji diseleksi 

yang benar kemudian disemai pada bedengan persemaian berukuran 3m x 1m 

yang dicampur dengan serbuk kayu. Pemeliharaan semaian meliputi penyiraman 

tiap sehari 2x bila tidak ada hujan, penyiangan rerumputan dan pengendalian 

hama dengan insektisida dosis 2 cc/liter air dengan interval 2-3 minggu sekali, 

penyambungan dilaksanakan ketika batang bawah yang sebelumnya sudah 

disiapkan berumur 4 bulan, pada ketinggian 20 cm. 

3. Persiapan batang atas/entres 

        Batang atas yang dipakai menggunakan varietas Bawor yang diperoleh dari  

pohon induk durian varietas Bawor yang sudah berbuah yang diperoleh dari 
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kebun rakyat di Desa Tualang, Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak. Kriteria 

entres yang dipakai untuk penyambungan adalah daun tidak terlalu muda/tua, 

entres dipilih berupa pucuk utama yang sehat (tidak terserang hama dan penyakit) 

dan jumlah daun 4 helai. Entres diambil dengan cara memotong ujung cabang 

sepanjang 10 cm pada pohon induk. 

4. Pemasangan Label 

Label yang telah dipersiapkan kemudian dipasang menurut perlakuan yang 

ada dengan 3 ulangan. Pemasangan label perlakuan dipasang secara acak sesuai 

lay out penelitian dilapangan yang terdapat pada lampiran 2. 

5. Pemberian perlakuan 

a. Pengaplikasian ZPT. 

ZPT Atonik, Hormax dan Growtone diaplikasikan secara bertahap sebanyak 

dua kali yaitu saat penyambungan dan 3 minggu setelah sambung dan 

masing-masing ½ dari perlakuan yaitu  Z0: 0 cc/l air, Z1: 2 cc/l air, Z2: 4 

cc/l air, Z3: 6 g/l air. Pemberian ZPT dilakukan secara penyemprotan 

dibagian daun entres dan batang entres, penyemprotan dilakukan dengan 

volum semprot 25 ml/tanaman setiap kali pemberian ZPT. 

b. Pemangakasan Daun Entres 

Pemangkasan dilakukan sesuai dengan perlakuan penelitian yaitu 1) tanpa 

pemangkasan daun entres2) pemangkasan satu daun entres dari empat 

daun3) pemangkasan dua daun entres dari empat daun4) pemangkasan tiga 

daun entres dari empat daun. Pemangkasan ini dilakukan sore hari dengan 

menggunakan gunting stek 

6. Teknik penyambungan                                              

         Batang bawah durian dipotong setinggi 15 cm diatas hipokotil dengan 

gunting okulasi atau silet, lalu berkas potongan dibelah menjadi dua bagian yang 
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sama sedalam 1 cm. Kedua sisi pangkal entres disayat dengan menggunakan pisau 

okulasi hingga membentuk huruf “V”. Sayatan entres lalu dimasukkan ke belahan 

batang bawah dan diikat dengan tali plastik mulai dari bawah ke atas. 

7. Penyungkupan  

        Bibit yang telah disambung lalu di masukkan kedalam sungkup yang telah 

disediakan dibawah paranet untuk mengurangi proses penguapan dan serangan 

hama penyakit sehingga entres dapat mempertahankan kesegaran dan 

kehidupannya selama proses penyambungan dan penyatuan tersebut berlangsung 

selama 2 minggu. Setelah 2 minggu sambungan mulai menyatu dan sungkup 

plastik dibuka, tali plastik  sambungan dibuka setelah pertautan antara batang 

bawah dan batang atas menyatu secara sempurna kisaran waktu (1 bulan setelah 

penyambungan).  

8. Pemeliharaan  

a. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan untuk menjaga tanaman agar terhindar dari 

kekeringan, kelayuan dan menjaga kelembapan dan kandungan air dalam 

tanah sehingga bibit dapat tumbuh secara maksimal, penyiraman dilakukan 

sebanyak 2 kali yaitu pagi dan sore, bila turun hujan penyiraman tidak dilakukan. 

b. Penyiangan  

Untuk terjaganya tanaman dari perebutan cahaya maupun perebutan unsur 

hara pada tanaman budidaya maka dilakukan penyiangan rerumputan dari tanaman 

budidaya dengan mengunakan secara manual yaitu menggunakan tangan. 

c. Pengendalian hama dan penyakit  

Pengendalian hama dan penyakit dilakuklan tindakan preventif dan kuratif 

yang harus dilakukan dalam budidaya bibit durian, yaitu dengan 
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menggunakan insektisida. Hama yang menyerang yaitu kutu daun pada 4 

mss, pengendalian  dilakuakn dengan menggunakan insektisisa Decis 2 

cc/l. sedangkan penyakit yang menyerang tanaman durian yaitu karat daun 

yang menyerang tanaman umur 5 mss, pengendalian menggunakan 

fungisida dithane 2 g/l. 

2. Parameter Pengamatan  

1. Persentase sambungan hidup (%) 

Persentase sambungan hidup ditandai dengan adanya daun yang hijau 

atau pun tidak ada daun sama sekali namun entres dan batangnya dalam kondisi 

segar. Tanaman yang mati ditandai dengan batang dan daun berwarna coklat. 

Pengamatan persentase keberhasilan penyambungan dilakukan pada pengamatan 

terakhir dengan dihitung menggunakan rumus :  

Persentase keberhasilan sambung    =
Jumlah sambungan yang hidup

Jumlah tanaman yang disambung
 ×100% 

2. Waktu pecah tunas (hari) 

Pengamatan waktu pecah tunas dilakukan setiap hari setelah buka 

sungkup. Dikatakan pecah tunas apabila pucuk telah mengeluarkan daun muda, 

belum membuka sempurna berwarna kuning keemasan. 

3. Pertambah panjang tunas (cm) 

Pertambah panjang tunas diukur dengan mengukur panjang entres pada 

awal pengamatan dan akhir pengamatan dengan menggunakan mistar. 

Pengukuran yang dilakukan dari pangkal hingga ujung entres. Hasil panjang tunas 

yang didapatkan adalah pengurangan dari panjang entres pengamatan terakhir 

dikurangi pengamatan awal. 

4. Jumlah daun (helai) 

Pengamatan jumlah daun dihitung pada daun yang telah membuka 

sempurna, pengamatan jumlah daun dilakukan sekali yaitu pada akhir penelitian. 

Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 



21 

 

5. Jumlah tangkai daun (tangkai daun) 

Pengamatan Jumlah Tangkai Daun di hitung pada tangkai yang telah 

menjadi cabang primer yang sempurna, pengamatan dilakukan sekali pada ahkir 

penelitian.Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam 

bentuk tabel. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Persentase Sambungan Hidup (%) 

Hasil pengamatan persentase sambungan hidup setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 4.a) menunjukkan bahwa secara utama pemberian berbagain 

jenis ZPT dan pemangkasan daun entres pertumbuhan sambung pucuk 

berpengaruh nyata terhadap persentase sambungan hidup tanaman durian bawor. 

Rerata hasil pengamatan persentase sambungan hidup tanaman durian bawor 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2.Rata-rata persentase sambungan hidup tanaman durian bawor dengan 

perlakuan berbagai ZPT dan pemangkasan daun entres (%). 

ZPT 
Pemangkasan daun entres (helai) 

Rata-rata 
0 (P0) 1 (P1) 2 (P2) 3 (P3) 

0 (Z0) 58,33 66,66 66,66 75,00 66,66 b 

Atonik 2 (Z1) 66,66 66,66 75,00 83,33 72,91 ab 

Hormax 4 (Z2) 58,33 75,00 83,33 91,66 77,08 ab 

Growtone 6 (Z3) 66,66 83,33 91,66 100,00 85,41 a 

Rata-rata 62,5 b 72,91 ab 79,16 a 87,5 a  

KK = 18,50 % BNJ Z % P = 15,45 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 

 

Data pada Tabel 2, menunjukkan bahwa secara utama perlakuan berbagai 

jenis ZPT nyata secara utama terhadap persentase sambungan hidup tanaman 

durian bawor dimana perlakuan terbaik yaitu pada pemberian ZPT Growtone 6 g/l 

(Z3) dengan rata-rata keberhasilan sambungan hidup tanaman durian bawor 85,41 

% dan tidak berbeda nyata dengan pemberian ZPT Hormax 4 cc/l (Z2) dan ZPT 

Atonik 2 cc/l (Z1). Persentase sambungan hidup terendah dihasilkan oleh 

perlakuan tanpa pemberian ZPT dengan rata-rata 66,66 %. 

ZPT Growtone sebanyak 6 g/l pada tanaman durian bawor menghasilkan 

persentase tertinggi jika dibandingkan dengan pemberian ZPT jenis lainnya. Ini 

membuktikan bahwa ZPT Growtone mampu meningkatkan persentase sambung 
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hidup tanaman durian bawor pada perbanyakan vegetatif dengan cara sambung 

pucuk. Dengan beberapa faktor pendukung seperti waktu penyambungan, 

temperature dan kelembapan, curah hujan, faktor tanaman dan cara kerja serta 

teknik pelaksaan. Pemberian ZPT diharapkan mampu untuk meningkatkan persentase 

keberhasilan dalam melaksanaan perbanyakan tanaman secara vegetatif. 

Zat pengatur tumbuh dapat diberikan pada tanaman disamping 

melakukan pemupukan guna untuk memacu pertumbuhan dan meningkatkan 

hasil. ZPT adalah senyawa organik bukan hara (nutrisi) tetapi dapat mengubah 

proses fisiologis tumbuhan. Growtone merupakan salah stu jenis ZPT sintesis 

yang mengadung bahan aktif seperti IBA, NAA dan 2,4-D berguna untuk 

mempercepat dan memperbanyak keluarnya akar atau bagian tanaman yang di 

perbanyak karena mengandung bahan aktif dari fomulasi beberapa hormone 

tumbuh (Yunita, 2011). 

Berbagai jenis ZPT lainnya seperti Atonik dan Hormax juga memiliki 

fungsi yang sama terhadap persemtase tumbuh tanaman durian. Seperti hasil 

penelitian Trisna (2013) menyatakan dengan perlakuan jenis zat pengatur tumbuh 

yang terdiri dari tanpa ZPT, air kelapa dan Atonik memberikan pengatuh nyata 

terhadap persentase keberhasilan stek tanaman lada, tinggi tunas dan jumlah daun 

tunas. Penelitian ini menunjukkan bahwa zat pengatur tumbuh berpengaruh nyata 

terhadap pertambahan tinggi dan jumlah daun stek tanaman lada. 

Faktor lain yang mempengaruhi sambungan hidup terhadap berbagai 

jenis ZPT yang memiliki pengaruh nyata dan tidak berbeda terhadap masing-

masing jenis ZPT yang digunakan yaitu daya gabung (kompatibilitas) atara batang 

atas dan batang bawah. Kompatibilitas mempengaruhi kelangsungan hidup 

tanaman hasil sambungan dan berlanjut pada bertambahnya panjang entres dan 
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pertambahan diameter batang bawah. Pada penyambungan yang kompatibel 

diduga lignifikasi dinding sel yang dapat menyatukan sel-sel yang berdekatan 

diluar daerah penyatuan sambungan (Pardede, 2017). 

Data pada Tabel 2, menunjukkan bahwa secara utama pemangkasan daun 

entres tanaman durian bawor nyata terhadap persentase sambungan hidup dengan 

perlakuan terbaik yaitu pemangkasan 3 daun entres (P3) dengan rata- rata 87,5% 

dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan pemangkasan 2 daun entres (P2) dan  

pemangkasan 1 daun entres (P1). Persentase sambungan hidup terendah dihasilkan oleh 

perlakuan tanpa pemangkasan daun entres (P0) dengan rata-rata 62,5%. 

Pemangkasan 3 daun entres (P3) menghasilkan pesentase keberhasilan 

sambungan hidup pada perbanyakan vegetatif tanaman durian bawor dikarenakan 

pada pemangaksan daun entres dilakukan untuk memfokuskan tanaman dalam 

membentuk dan menhasilkan tunas daun baru pada mata entes yang telah 

disambungkan. Menurut Ardana (2009) menyatakan bahwa daun berfungsi 

pengahsil fotosintat yang sangat diperlukan tanaman sebagai sumber energy 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. Hasil fotositat ini akan digunakan 

untuk mendorong pembentukan jaringan baru didaerah bertautan sambungan 

sehingga pertumbuhan sambungan akan semakin optimal. 

Menurut Kadir (2010) menyatakan bahwa keberhasilan penyambungan 

dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, kompitibilitas antara batang bawah 

dan batang atas dan yang paling utama yaitu teknik dan tata cara pelaksaan teknik 

perbanyakan yang menentukan keberhasilan sambung dan pertumbuhan 

selanjutnya (Anjarwalla, 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh Zulfa Rahmadita (2018) menunjukkan 

hasil tidak berpengaruh nyata pada pemangkasan daun entres tanaman durian 
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terhadap keberhasilan persentase sambungan hidup, dikarenakan tanaman mampu 

menghasilkan hormon sendiri dari bagian tanaman untuk menunjang pertumbuhan 

dan perkembangannya. 

B. Waktu Pecah Tunas (hari) 

Hasil pengamatan waktu pecah tunas setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 4.b) menunjukkan bahwa secara interaksi dan utama pemberian 

berbagai jenis ZPT dan pemangkasan daun entres pertumbuhan sambung pucuk 

nyata terhadap parameter waktu pecah tunas tanaman durian bawor. Rerata hasil 

pengamatan terhadap waktu pecah tunas dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata waktu pecah tunas tanaman durian bawor dengan perlakuan 

berbagai ZPT dan pemangkasan daun entres (hari). 

ZPT 
Pemangkasan daun entres (helai) Rata-

rata 0 (P0) 1 (P1) 2 (P2) 3 (P3) 

0 (Z0) 43,33 g 42,00 sfg 41,33 fg 40,33 ef 41,75 d 

Atonik 2 (Z1) 41,66 fg 41,00 fg 39,66 def 38,33 cde 40,16 c 

Hormax 4 (Z2) 40,66 ef 38,33 cde 37,00 bc 36,33bc 38,08 b 

Growtone 6 (Z3) 38,33 cde 37,33 bcd 35,33 b 32,33 a 35,83 a 

Rata-rata 41,00 d 39,66 c 38,33 b 36,83 a  

KK = 2,06 % BNJ Z & P = 2,43 BNJ Z & P = 0,88 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

 

Data pada Tabel 3, menunjukkan bahwa secara interaksi aplikasi 

berbagai jenis ZPT dan pemangkasan daun entres pertumbuhan sambung pucuk 

tanaman durian bawor nyata terhadap waktu pecah tunas, dimana kombinasi 

perlakua terbaik ZPT Growtone 6 g/l dan pemangkasan 3 daun entres (Z3P3) 

yaitu 32,33 hari dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan waktu 

pecah tunas terlama dihasilkan oleh kombinasi tanpa aplikasi berbagai jenis ZPT 

dan pemangkasan daun entres (Z0P0) dengan rata-rata 43,33 hari. 

Waktu pecah tunas tercepat dihasilkan oleh kombinasi perlakuan 

pemberian ZPT Growtone 6 g/l dan pemangkasan 3 daun entres (Z3P3), hal ini 
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karenakan penggunaan ZPT Growtone merupakan salah satu bahan yanag 

mengandung ZPT asam asetik naftalen dan naftalen asetik amid yang berperan 

dalam merangsang pembentukan akar dan tunas sehingga mampu menunjang 

pertumbuhan sambung pucuk tanaman durian bawor. Kombinasi ZPT Growtone dan 

pemangkasan daun entres mampu mempercepat pecah tunas pada sambung pucuk. 

Zat pengatur tumbuh merupakan hormon-hormon yang digunkan 

tanaman untuk pertumbuhannya. ZPT seperti auksin terdapat di ZPT alami 

maupun sintesis, contoh ZPT sintesis seperti Growtone. Growtone adalah hormon 

berbentuk bubuk berwarna putih yang mengandung fungsida, gunanya untuk 

merangsang pertumbuhan bibit (sambung, stek dan cangkok). Peranan hormon ini 

adalah menekan serendah mungkin kematian bibit saat pemindahan kelapangan 

karena dapat merangsang atau mempercepat pertumbuhan akar (Bukori 2011). 

Jenis ZPT yang mengandung auksin mempunyai pengaruh besar pada 

pertumbuhan mata entres tanaman durian bawor. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Arkada dkk (2011) yang menunjukkan bahwa perlaukauan jenis 

ZPT growtone, dan atonik pada tanaman lada memiliki pengaruh pada tinggkat 

pertumbuhan akar yang di pada batang yang di setek. Waktu pecahnya tunas 

terjadi dikarenakan pemanjangan sel terjadi karena hormon auksin memacu 

protein tertentu yang ada di membran plasma sel tumbuhan untuk memompa ion 

H ke dinding sel Ardaka (2011). 

Selain pemberian ZPT pada tanaman durian bawor untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman ketika melakukan sambung pucuk pemangkasan daun 

entres sangat diperlukan. Daun merupakan sumber karbohidrat yang diperoleh 

dari hasil fotosintesis yang berguna untuk proses penyembuhan luka pada 

pertautan antara batang bawah dan batang atas tanaman durian sehingga peranan 
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daun didalam perbanyakan tanaman durian bawor memalalui sambung pucuk 

sangat penting dalam keberhasilkan perbanyakan dengan cara sambung pucuk. 

Sebagai sumber energi dalam proses pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman diperlukan hasil fotositat yang cukup agar hasil persambungan menjadi 

lebih optimal. Akumulasi fotositat digunakan untuk mendorong pembentukan 

jaringan baru di daerah pertautan agar memperkecil resiko terjadinya kematitan 

pada batang atas karena kurangnya asupan hasil fotositat pada tanaman, 

pengurangan jumlah daun entres juga dirasa lebih efektif dalam proses transiprasi 

karena daun tertua akan beralih fungsi dari pengahasilan fotositat menjadi pengguna hasil 

fotosintat sehingga perlu dilakukan nyaa pengurangan daun entres (Hapsari, 2012). 

Pemangakasan 3 daun entres pada tanaman durian bawor yang dilakukan 

sambung pucuk memberikan pengaruh nyata pada pecah tunas, hal ini di 

karenakan tanaman memanfaatkan hasil fotosintat untuk membentuk tunas 

tanaman baru dengan dibantu oleh hormon auksin untuk proses pemanjangan 

tunas. Pengurangan daun entres menghasilkan umur pecah tunas yang lebih 

pendek dibandingkan dengan pengurangan dua dan satu daun entres. 

 Pengurangan daun juga memperkecil proses transpirasi yang dilakukan 

tanaman dikarana jumlah daun yang berkurang sehingga proses transpirasi 

menjadi lebih kecil. Menurut Khoiriyah dkk (2013) perbedaan kecepatan 

pertumbuhan tunas dimungkinkan karena perbedaan respon masing-masing 

tanaman terhadap ZPT tertentu. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zulfa Rahmadita (2018), 

menunjukkan bahwa hasil pengamatan perameter waktu pecah tunas berpengaruh 

nyata terhadap kombinasi perlakuan pemberian ZPT IBA 100 ppm dengan 3 daun 

entres pada sambung pucuk durian. ZPT yang diberikan akan mempengaruhi 
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pertumbuhan awal dengan meningkatkan waktu pecah tunas menjadi lebih cepat 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

C. Pertambahan Panjang Tunas (cm) 

Hasil pengamatan terhadap pertambahan panjang tunas tanaman durian 

bawor setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 4.c), menunjukkan bahwa 

secara utama aplikasi berbagai jenis ZPT dan pemangkasan daun entres 

memberikan pengaruh nyata. Data hasil pengamatan terhadap pertambahan 

jumlah tunas setelah dilakukan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata pertambahan panjang tunas tanaman durian bawor dengan 

perlakuan berbagai ZPT dan pemangkasan daun entres (cm). 

ZPT 
Pemangkasan daun entres (helai) Rata-

rata 0 (P0) 1 (P1) 2 (P2) 3 (P3) 

0 (Z0) 4,58 4,50 5,33 5,00 4,85 c 

Atonik 2 (Z1) 5,33 5,58 5,75 6,66 5,83 bc 

Hormax 4 (Z2) 4,83 5,91 6,91 7,91 6,39 ab 

Growtone 6 (Z3) 6,00 6,50 6,91 9,00 7,10 a 

Rata-rata 5,18 b 5,62 b 6,22 ab 7,14 a  

KK = 16,61 % BNJ Z & P = 1,11 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 

 

Data pada Tabel 4, menunjukkan bahwa pengaruh masing-masing 

perlakuan berbagai jenis ZPT dan pemangkasan daun entres nyata terhadap 

parameter pertambahan panjang tunas durian bawor. Pertambahan panjang tunas 

terbaik yaitu pada pengguaan ZPT Growtone 6 g/l (Z3) dengan rata-rata panjang 

tunas adalah 7,10 cm dan tidak berbeda nyata dengan penggunaan ZPT Hormax 4 

cc/l (Z2) dengan rata-rata pertambahan panjang tunas yaitu 6,59 cm namun 

berbeda nyata dengan perlakuaan lainnya. Pemangaksan daun entres terbaik yaitu 

pada pemangkasan 3 daun entres (P3) dengan rata-rata pertambahan panjang tunas 

yaitu 7,14 cm dan tidak berbeda nyata dengan pemangkasan 2 daun entres (P2) 
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dengan rata-rata panjang tunas yaitu 6,22 cm dan berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. 

Pemberian ZPT Growtone menghasilkan pertambahan panjang tunas 

tertinggi dibandingkan dengan perlakuan dengan pemberian ZPT yang berbeda 

dengan konsentrasi yang berbeda pula. Pertambahan panjang tunas meningkat hal 

ini disebabkan hormon yang terkandung didalam ZPT yang diberikan mampu 

menunjang dan meningkatkan pertumbuhan tanaman yang diberikan. Selain 

penggunanan ZPT pemangkasan juga memberikan pengaruh untuk pertumbuhan 

panjang tunas tanaman durian bawor, pemangakasan meningkatkan pertumbuhan 

tanaman dalam meningkatkan pertumbuhan tunas baru sehingga pertumbuhan 

tanaman berfokus terhadap peningkatan panjang tunas baru setelah dilakukan 

penyambungan pucuk tanaman durian bawor. 

ZPT merupakan senyawa-senyawa organik bukan nutrisi yang berasal 

dari luar tanaman juga senyawa yang aktif dalam jumlah yang kecil disintesis 

pada bagian tertentu, pada umumnya ditranslokasikan kebagian lain tanman 

dimana senyawa tersebut menghasilkan suatu tanggapan secara biokimia, 

fisologis dan morfologis. Salah satu senyawa yang memacu pada pembelahan sel 

yang menghasilkan kambium dan menyembukan luka pada tanaman adalah 

sitokinin. Sitokinin membantu dalam memacu proses pembelahan sel sehingga 

mampu meningkatkan pertumbuhan tunas pada dosis yang tepat (Sitohan, 2010). 

ZPT dengan jenis Atonik, Hormax dan Growtone memiliki peranan yang 

hampir sama dengan jenis-jenis senyawa yang dikandungnya. Unsur natrium yang 

terdapat diladalam ZPT berfungsi dalam metabolisme tanaman. peranan natrium 

lainnya dapat menggantikan atau sebagian bekerjasama dengan kalium, mengatur 

mekanisme penutupan dan pembukaan stomata dan mengatur keseimbangan air. 
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Selanjutnya natrium dapat menggantikan peranan kalium terutama pada tanah-

tanah yang kekurangan kalium (Ratna, 2013). 

Pemangkasan daun entres pada tanaman bertujuan agar meminimalkan 

pengauapan yang terjadi serta kerontokan daun pada saat dilakukan 

penyungkupan setelah dilakukan penyambungan batang atas dan batang bawah 

tanaman durian. Pemangaksan daun digunakan untuk mengurangi tingkat 

penguapan yang dapat dilakukan oleh tanaman. menurut Ardana (2009) fungsi 

daun sebagai tempat pemasakan bahan makanan tanaman dan mengahasilkan 

energy yang digunakan tanaman untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan bagian-bagian tanaman. 

Kondisi daun entres yang perlu diperhatikan adalah kesehatan dan 

kondisi cadangan makan dan hormon yang terdapat didalam entres. Jumlah daun 

entres berpengaruh terhadp persentase tingkat pertumbuhan tanaman. menurut 

Sutami, Mursyid dan Noor (2009) bahwa selain panjang entres pada 

penyambungan tanaman jeruk siam sebaiknya digunakan entres dengan panjang 5 

cm. panjang entres juga memberikan pengaruh pada pertamabahan panjang tunas 

entres tanaman jeruk siam sehingga menentukan tingkat pertumbuhan tanaman. 

Pertambahan panjang tunas pada penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Zulfa Rahmadita (2018) menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata 

terhadap pemberian berbagai jenis ZPT dan jumlah daun entres pada sambung 

pucuk tanaman durian. Pertambahan panjang tunas entres disebabkan oleh 

pertumbuhan sel-sel yang terus membelah sehingga menghasilkan pertambahan 

panjang entres. 

D. Jumlah Daun (helai) 

Hasil pengamatan jumlah daun tanaman durian bawor pada aplikasi 

berbagai ZPT dan pemangkasan daun entres setelah dilakukan analisis ragam 
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(Lampiran 4.d), menunjukkan bahwa pengaruh utama aplikasi berbagai ZPT dan 

pemangkasan daun entres nyata terhadap jumlah daun. Hasil uji Beda Nyata Jujur 

(BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-rata jumlah daun tanaman durian bawor dengan perlakuan 

berbagai ZPT dan pemangkasan daun entres (helai). 

ZPT 
Pemangkasan daun entres (helai) 

Rata-rata 
0 (P0) 1 (P1) 2 (P2) 3 (P3) 

0 (Z0) 5,50 6,33 5,50 7,00 6,08 c 

Atonik 2 (Z1) 5,83 7,16 7,33 7,50 6,95 bc 

Hormax 4 (Z2) 6,33 7,66 8,16 9,16 7,83 ab 

Growtone 6 (Z3) 6,00 7,33 9,33 11,00 8,41 a 

Rata-rata 5,91 c 7,12 bc 7,58 ab 8,66 a  

KK = 15,01 % BNJ Z & P = 1,21 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 

 

Data pada Tabel 5, menunjukkan bahwa pengaruh utama masing-masing 

perlakuan aplikasi berbagai jenis ZPT dan pemangkasan daun entres nyata 

terhadap parameter jumlah daun. Jumlah daun terbaik yaitu pada aplikasi ZPT 

Growtone 6 g/l (Z3) dengan rata-rata jumlah daun yaitu 8,41 helai dan tidak 

berbeda nyata dengan aplikasi ZPT Hormax 4 cc/l (P2) dengan rata-rata jumlah 

daun 7,83 helai dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Pertambahan jumlah 

daun pada penggunaan ZPT Growtone sebanyak 6 g/l (Z3) mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman dengan bertambahanya daun pada akhir pengamatan 

tanaman durian bawor. Hal ini dikarenakan ZPT Growtone mengandung hormon 

Auksin dan Sitokinin yang meningkatkan proses pembelahan sel sehingga mampu 

menghasilkan jumlah daun yang lebih banyak dibandingkan jenis ZPT lainnya 

yang digunakan. 

Banyaknya jumlah tunas yang dihasilkan akan memberikan respon yang 

positif terhadap peningkatan produksi dan kandungan bahan organik, 

mencerminkan tanaman semakin berkualitas. Meningkatnya jumlah tunas yang 
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dihasilkan maka peningkatan jumlah daun yang juga meningkat, sesuai dengan 

pendapat Dirgahani, Helfi dan Yati (2013) menyatakan bahwa pembentukan tunas 

lebih dipengaruhi oleh aktivitas hormon tumbuh selain giberelin, yaitu auksin dan 

sitokinin. Hormon auksin dan sitokinin endogen yang sudah optimal akan memacu 

proses pembelahan dan defensasi sel untuk membentuk tunas dan daun-daun baru. 

Penggunaan ZPT Growtone dan Hormax mampu meningkatkan dan 

mendukung pertumbuhan tanaman, hal ini sesuai dengan pendapat (Zulfa, 2018) 

yang menyatakan bahwa fungsi utama auksin adalah mempengaruhi pertambahan 

daun, pertumbuhan, diferensisai dan percabangan akar dan yang paling 

karakteristik adalah meningkatkan pembesaran sel. Dengan dosis dan konsentrasi 

yang tepat penggunaan ZPT akan membantu pertumbuhan tanaman, namun 

sebaliknya dapat pula untuk menghambat pertumbuhan tanaman. 

Pengaruh utama pemangkasan daun entres pada jumlah daun tanaman 

durian dengan sambung pucuk mengahasilkan bahwa pemangkasan 3 daun entres 

mampu meningkatkan pertumbuhan jumlah daun tanaman.hal ini dikarenakan 

jumlah daun entres mempengaruhi jumlah tunas daun baru yang akan dihasilkan 

oleh tanaman. daun berfungsi sebagai tempat respirasi dan transpirasi tanaman. 

transpirasi sebagai proses kehilangan air dalam betuk uap air dari jaringan 

tanaman melalui stomata.  

Jumlah daun entres pada hal ini sangat mempengaruhi tingkat 

pertumbuhan tanaman karena semakin banyak jumlah daun entres maka 

penguapan yang terjadi semakin tinggi, namun berbanding terbalik terhadap hasil 

fotosintat yang dihasilkan akan semakin banyak bila daun entres berjumlah lebih 

banyak dan mampu mempercepat proses pelekatan batang bawah dan atas 

tanaman (Ai dan Banyo, 2011). 
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Terbentuknya daun baru akan meningkatkan laju fotosintesis. Semakin 

cepat laju ketiga proses tersebut, semakin cepat daun terbentuk. Hal itu 

sesuai dengan pendapat Anomin (2013) yang menyatakan bahwa dalam proses 

fotosintesis akan dihasilkan fotosintat sebagai sumber energi pertumbuhan 

tanaman yang ditentukan oleh jumlah daun tanaman. Salah satu yang 

mempengaruhi fotosintesis adalah suhu, semakin tinggi suhu, laju fotosintesis 

akan meningkat.  

Semakin banyak jumlah daun entres pada sambung pucuk durian maka 

akan melakukan transpirasi yang lebih banyak pula. Saat awal sambung pucuk, 

pertautan antara batang bawah dan batang atas belum sempurna, sehingga laju 

trasportasi zat hara belum berjalan dengan baik. Jika laju transpirasi pada entres 

tinggi entres akan kehilangan air akan semakin banyak yang dapat menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman durian. Menurut Ai dan Banyo (2011), 

fotosintesis akan menurun jika 30 % kandungan air dalam daun hilang, kemudian 

proses fotosintesis akan berhenti jika kehilangan air mencapai 60 %, dan juga 

warna daun suatu jenis tanaman dapat berubah menurut keadaan tempat tumbuhnya 

dan erat sekali hubungannya dengan persediaan air dan makanan serta penyinaran. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zulfa Rahmadita (2018) 

menunjukkan bahwa perlakuan berbagai jenis ZPT dan jumlah daun entres pada 

sambung durian tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pertambahan jumlah 

daun pada tanaman durian, namun memberikan pengaruh nyata utama perlakuan 

jumlah daun entres 2 helai. 

E. Jumlah Tangkai Daun (tangkai daun) 

Hasil pengamatan jumlah tangkai daun tanaman durian bawor pada 

aplikasi berbagai jenis ZPT dan pemangkasan daun entres setelah dianalisis ragam 
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(Lampiran 5.e), menunjukkan bahwa pengaruh utama aplikasi berbagai jenis ZPT 

dan pemangkasan daun entres nyata terhadap jumlah tangkai daun. Hasil uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6.Rata-rata jumlah tangkai daun tanaman durian bawor dengan perlakuan 

berbagai ZPT dan pemangkasan daun entres (tangkai daun). 

ZPT 
Pemangkasan daun entres (helai) 

Rata-rata 
0 (P0) 1 (P1) 2 (P2) 3 (P3) 

0 (Z0) 5,50 6,33 5,50 7,00 6,08 c 

Atonik 2 (Z1) 5,83 7,16 7,33 7,50 6,95 bc 

Hormax 4 (Z2) 6,33 7,66 8,16 9,16 7,83 ab 

Growtone 6 (Z3) 6,00 7,33 9,33 11,00 8,41 a 

Rata-rata 5,91 c 7,12 bc 7,58 ab 8,66 a  

KK = 15,01 % BNJ Z & P = 1,21 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 

 

Data pada Tabel 6, menunjukkan bahwa pengaruh utama masing-masing 

perlakuan aplikasi berbagai jenis ZPT dan pemangkasan daun entres nyata 

terhadap parameter jumlah tangkai daun. Jumlah tangkai daun terbaik yaitu pada 

aplikasi ZPT Growtone 6 g/l (Z3) dengan rata-rata jumlah tangkai daun yaitu 8,41 

tangkai daun dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Jumlah tangkai daun 

terendah dihasilkan oleh perlakuan tanpa aplikasi berbagai jenis ZPT (Z0) dengan 

rata-rata jumlah tangkai daun yaitu 6,08 tangkai daun.  Pertambahan jumlah 

tangkai daun pada perlakuan ZPT Growtone 6 g/l (Z3) mampu memberikan 

pengaruh nyata pada jumlah tangkai daun yang dihasilkan oleh tanaman durian bawor 

pada dosis yang lebih tinggi dibandingkan dengan dosis ZPT lainnya yang digunakan. 

Pada penggunaan ZPT Growtone menghasilkan tangkai daun lebih tinggi 

dibandingkan penggunaan ZPT Atonik dan Hormax, namun penggunaan ZPT 

Atonik dan Hormax tidak berbeda nyata dalam menhasilkan jumlah tangkai daun 

walaupun jumlah dosis yang diberikan berbeda. Hal ini dikarenakan adanya 

hormon auksin dan sitokinin endogen pada tanaman yang sudah mampu 
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mempengaruhi proses pembelahan sel dan pemanjangan sel. Pertumbuhan organ 

tanaman dipengaruhi oleh hormon auksin dan sitokinin. Sitokinin akan 

merangsang pembelahan sel melalui peningkatan laju sintesis protein, sedangkan 

auksin akan memacu pemanjangan sel-sel yang menyebabkan pemanjangan batang 

ataupun bagian tanaman lainnya yang terus melalui proses pertumbuhan (Ivandi, 2013). 

Mekanisme kerja auksin dalam mempengaruhi pemanjangan sel-sel 

tanaman dapat dijelaskan sebagai pemacu protein tertentu yang ada di membran 

plasma sel tumbuhan untuk memompa ion H+ ke dinding sel. Ion H+ ini 

mengaktifkan enzim tertentu, sehingga memutuskan beberapa ikatan silang 

hydrogen rantai molekul selulosa penyusun dinding sel. Sel tumbuhan kemudian 

pertambahan sel akibat air yang masuk secraa osmosis (Dirgahani dkk, 2016). 

Pertambahan tangkai daun dipengaruhi oleh panjang tunas sesuai dengan 

pendapat Drgahani dkk (2016) yang menyatakan bahwa banyaknya tangkai daun 

dan jumlah daun pada tunas daun pembibitan disebabkan oleh pertumbuhan tunas 

yang baik. Jumlah tangkai akan bertambah seiring dengan pertambahan panjang 

tunas, karena entres yang mempunyai tunas lebih panjang menyebab 

bertambahnya jumlah tangkai dan jumlah rua dan buku tempat tumbunya daun.  

Menurut Anomin (2013), pertumbuhan daun dan tangakai terjadi akibat 

pembelahan, pemanjangan dan difesiensi sel-sel pada meristem dari kuncup 

terminal dan kuncup lateral yang memproduksi sel-sel baru secara periodik, 

sehingga akan membetuk tangkai daun yang beriringan dengan daun baru yang 

akan tumbuh. 

Data pada Tabel 6, munjukkan bahwa pemangakasan daun entres nyata 

terhadap jumlah tangkai daun. Perlakuan terbaik yaitu pada pemangkasan 3 daun 

entres (P3) dengan rata-rata tangkai daun yaitu 8,66 tangkai daun dan berbeda 
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nyata dengan perlakuan lainnya. Jumlah tangkai terendah dihasilkan oleh 

perlakuan tanpa pemangkasan daun entres (Z0) dengan rata-rata jumlah tangkai 

daun 5,91 tangkai daun. Pemangkasan daun entres dapat memberikan dapat pada 

pemamcuan pertumbuhan tanaman sehingga mengoptimalkan pada pembentukan 

pertumbuhan dan perkambangan bagian tanaman yang lainnya. 

Pemangkasan daun entres memberikan pengaruh nyata pada jumlah 

tangkai daun. Setiap proses pemangkasan daun akan mengaktifkan sel tanaman 

untuk meningkatkan partumbuhan bagian tanaman lainnya atau bagian lainnya. 

Sesuai dengan pendapat Paramita dkk (2011). Setiap trubus yang terbentuk akan 

menghasilkan sepasang daun sehingga jumlah pertambahan jumlah tangkai akan 

mempengaruhi jumlah daun yang terbentuk merupakan representasi dari 

terjadinya pecah tunas. 

Pertumbuhan daun terjadi akibat pembelahan, pemanjangan dan 

deferensiasi sel-sel pada meristem dari kuncup terminal dan kuncup lateral yang 

memproduksi sel-sel baru secara periodik, sehingga akan membentuk daun baru. 

Semakin cepat laju ketiga proses tersebut, maka semakin cepat daun terbentuk dan 

sekaligus penambahan pertambahan daun (Persaulian, 2012). Pemangkasan 

jumlah daun entres terbaik yaitu 3 helai dikerenakan hasil fotosintesis yang 

diperoleh dapat berfokus untuk pertumbuhan tunas yang nantinya menghasilkan 

daun baru. Transpirasi pada perlakuan daun entres 1 helai akan lebih banyak 

daripada perlakuan yang lain. Jika laju transpirasi pada entres tinggi maka 

kehilangan air akan semakin banyak yang dapat menghambat pertumbuhan 

sambung pucuk durian. Akibat  kekurangan air menyebabkan penutupan stomata 

daun dan lapisan kutikula dan lapisan lilin yang terdapat pada daun akan menebal. 

Transpirasi yang terjadi akan menyebabkan air menguap dengan intensitas yang 
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tinggi dan akan berakibatdaun mengalami pengeringan sehingga warna daun 

berubah menjadi kuning dan kecoklatan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zulfa Ramadita (2018) menunjukkan 

bahwa tidak ada pengaruh pemberian berbagai jenis ZPT dan jumlah daun entres 

terhadap perameter jumlah tangkai daun. Tangkai daun dihasilkan oleh 

pertumbuhan jumlah daun yang semakin meningkat sehingga peningkatan jumlah 

daun akan menghasilkan peningkatkan yang sama terhadap jumlah tangkai daun. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengaruh interaksi aplikasi berbagai jenis ZPT dan pemangkasan daun entres 

nyata terhadap waktu pecah tunas tanaman durian bawor. Kombinasi 

perlakuan terbaik adalah aplikasi ZPT Growtone 6 g/l dan pemangkasan 3 

daun entres (Z3P3). 

2. Pengaruh utama aplikasi berbagai jenis ZPT nyata terhadap persentase 

sambungan hidup, waktu pecah tunas, pertambahan panjang tunas, jumlah 

daun dan jumlah tangkai daun tanaman durian bawor. Perlakuan terbaik 

adalah aplikasi ZPT Hormax 4 cc/l (Z2). 

3. Pengaruh utama pemangkasan daun entres nayata terhadap persentase 

sambungan hidup, waktu pecah tunas, pertambahan panajang tunas, jumlah 

daun dan jumlah tangkai daun. Perlakuan terbaik adalah pemangkasan 2 daun 

entres (P2). 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian, untuk meningkatkan persentase keberhasilan 

sambung pucuk pada tanaman durian bawor diperlukan penggunaan ZPT 

Growtone 6 g/l yang dikombinasikan dengan pemangkasan 3 daun entres. Untuk 

penelitian selajutnya dengan mencoba pemangkasan seluruh daun karena dari 

pemangkasan 3 daun hasil parameternya masih mengalami kenaikan hasil. 
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RINGKASAN 

Durian (Durio zibenthinus Murr.) merupakan salah satu buah yang 

mengandung berbagai zat gizi dan dijuluki sebagai “the king of the fruit”. Dengan 

dipelihara secara intensif, akan terjaga keberlanjutannya dan semakin dikenal di 

mancanegara (Sobir dan Napitupulu, 2010). 

Data produksi dan luas lahan panen buah durian di Provinsi Riau terus 

mengalami peningkatanyaitu pada tahun 2016 hingga tahun 2018 secara berturut-

turut, pada tahun 2016 luas lahan panen 210.829 ha dengan produksi 6.912 ton, 

tahun 2017 luas lahan panen 245.809 ha dengan produksi 12.369 ton sedangkan 

pada tahun 2018 luas lahan panen 250.309 ha dengan produksi 27.443 

ton(Anonimus, 2018). 

Salah satu hal yang penting yang mendukung pengembangan durian yaitu 

ketersediaan bibit unggul, untuk mencukupi kebutuhan bibit durian unggul dalam 

jumlah yang banyak dibutuhkan pengembangan dengan teknik budidaya yang 

baik. Bibit yang baik adalah bibit yang berasal dari pohon induk yang secara 

genetik unggul, produktif dan dihasilkan melalui penangkaran yang benar 

(Sukarmin, 2011). 

Salah satu teknik perbanyakan vegetatif tanaman durian yang mudah 

yang menghasilkan bibit yang sama dengan induknya adalah teknik perbanyakan 

vegetatif (grafting). Teknik perbanyakan vegetatif (grafting) ini memiliki 

kelebihan, lebih mudah dibandingkan dengan okulasi dan produktifitasnya lebih 

tinggi dibandingkan dengan cangkok dan stek, sifat induk dapat menurun 100%. 

Memiliki akar tunggang dan mampu menyerap air dan nutrisi lebih baik, sistem 

perakaran sama baiknya dengan perakaran hasil okulasi sehingga tanaman lebih 

kokoh dan tidak mudah roboh. 
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Sambung pucuk (grafting) adalah teknik menyatukan pucuk yang 

berfungsi sebagai calon batang atas dengan calon batang bawah, sehingga dapat 

diperoleh batang baru yang memiliki sifat-sifat unggul. Keunggulan dari grafting 

diantaranya:  Mengekalkan sifat-sifat klon, memperoleh tanaman yang kuat 

karena batang bawahnya tahan terhadap keadaan tanah yang tidak 

menguntungkan, temperatur yang rendah, atau gangguan lain yang terdapat di 

dalam tanah, memperbaiki jenis-jenis tanaman yang telah tumbuh, sehingga jenis 

yang tidak di inginkan diubah dengan jenis yang dikehendaki, dapat mempercepat 

berbuahnya tanaman (Suwandi, 2014). 

Zat pengatur tumbuh Atonik, Hormax, dan Growtone itu sendiri 

mengandung hormon auksin, giberlin dan sitokinin yang diperlukan tanaman agar 

berfungsi mendorong pertumbuhan akar, perpanjangan sel, dan perkembangan 

daun. Selain pemberian ZPT faktor lain keberhasilan sambung pucuk yaitu 

dengan pemangkasan. 

Pemangkasaan adalah kegiatan mengurangi jumlah daun entres yang 

bertujuan untuk mengimbangi kebutuhan fotosintat yang semakin meningkat. 

Berbagai perlakuan pemangkasan daun pada tingkat tertentu dapat meningkatkan 

hasil, namun pemangkasan daun yang berlebihan tidak akan meningkatkan hasil, 

bahkan dapat menurunkan hasil tanaman. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Kelurahan Simpang Tiga, Kecamatan Bukit Raya, 

Pekanbaru.Penelitian ini dilakukan mulai bulan November 2020 sampai Januari 

2021 (Lampiran 1). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

interaksi aplikasi berbagai jenis ZPT dan pemangkasan daun entres tanaman durian 

bawor. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap 
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faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor utama adalah tanpa ZPT, Atonik 2 cc/l, 

Hormax 4 cc/l dan Growtone 6 g/l. faktor kedua yaitu pemangkasan daun entres yang 

terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu 0, 1, 2, 3 daun entres sehingga diperoleh 16 

kombinasi perlakuaan. Setiap kombinasi diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 48 

satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 4 tanaman dimana 2 diantaranya 

adalah sampel. Jumlah tanaman keseluruhan 192 tanaman. parameter yang diamati 

yaitu persentase sambungan hidup, waktu pecah tunas, pertambahan panjang tunas, 

jumlah daun  dan  jumlah tangkai daun. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi aplikasi berbagai jenis ZPT 

dan pemangaksan daun entres berpengaruh nyata terhadap waktu pecah tunas. 

Perlakuan terbaik adalah aplikasi ZPT Growtone 6 g/l dan pemangaksan 3 daun entres 

(Z3P3). Pengarauh utama aplikasi berbagai jensi ZPT nyata terhadap semua parameter 

pengamatan dengan  aplikasi ZPT Hormax 4 cc/l (Z2). Pemangkasan daun entres nyata 

terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik yaitu pemangaksan 2 daun 

entres (P2). 
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